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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena pasangan
suami istri Generasi Z yang tetap tinggal bersama orang tua
setelah menikah meskipun telah memiliki tingkat
pendidikan yang relatif tinggi dan sumber penghasilan
sendiri. Kondisi ini menunjukkan bahwa keputusan untuk
tinggal bersama orang tua tidak semata-mata dipengaruhi
oleh faktor ekonomi. Namun juga berkaitan dengan aspek
emosional, nilai keluarga, serta proses transisi menuju
kemandirian dalam membangun rumah tangga. Fenomena
tersebut secara nyata ditemukan di Desa Tateli Weru
Kecamatan Mandolang Kabupaten Minahasa di mana
banyak pasangan muda memilih untuk tetap tinggal dalam
satu rumah dengan orang tua setelah menikah. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bagaimana pasangan suami
istri Gen Z memahami dan melaksanakan hak dan
kewajiban rumah tangga, serta mengidentifikasi dinamika
kemandirian mereka dalam konteks tinggal bersama orang
tua.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research) yang bersifat
deskriptif-eksploratif. Pendekatan yang digunakan adalah
sosiolog hukum, Data primer diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, sedangkan data sekunder
diperoleh dari berbagai sumber yang relevan dengan
pasangan muda yang masih tinggal bersama orang tua.
Teknik analisis data dilakukan melalui triangulasi dengan
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi guna memperoleh data yang valid dan
komprehensif..

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian
pasangan Gen Z tidak dapat dikategorikan sebagai mandiri
atau tidak mandiri, melainkan berada dalam spektrum
transisional. Secara umum, pasangan telah mampu
memenuhi kebutuhan internal keluarga, seperti konsumsi
sehari-hari, pengelolaan keuangan, serta tanggung jawab



terhadap anak, dan sebagian besar telah menunjukkan
otonomi dalam pengambilan keputusan rumah tangga.
Namun demikian, kemandirian tersebut belum mencakup
aspek eksternal, khususnya dalam hal tempat tinggal, yang
masih bergantung pada orang tua. Kondisi ini melahirkan
fenomena kemandirian semu, yaitu keadaan di mana
pasangan tampak mandiri dalam aspek internal, tetapi
belum sepenuhnya mandiri secara struktural. Dalam
perspektif Self-Determination Theory, kebutuhan otonomi
dan kompetensi telah terpenuhi secara parsial, sementara
keterhubungan dengan orang tua masih sangat kuat.
Sementara itu, dalam perspektif Al-Ghazali, pasangan telah
menunjukkan upaya menuju kemandirian melalui
pemenuhan tanggung jawab dan kepemilikan penghasilan,
namun belum mencapai tingkat kemandirian yang utuh
akibat masih adanya ketergantungan eksternal. Dengan
demikian, kemandirian pasangan Gen Z merupakan proses
dinamis yang dipengaruhi oleh faktor ekonomi, psikologis,
sosial, dan nilai-nilai keluarga, sehingga memerlukan
penguatan berkelanjutan untuk mencapai kemandirian yang
lebih komprehensif.

Kata kunci : kemandirian, hak dan kewajiban, pasangan
Gen Z.



ABSTRACT

This research is motivated by the phenomenon of
Generation Z married couples who remain with their
parents after marriage, even though they have a relatively
high level of education and their own source of income.
This condition shows that the decision to live with parents
is not solely influenced by economic factors, but also
related to emotional aspects, family values, and the
transition process towards independence in building a
household. This phenomenon is evidently found in Tateli
Weru Village, Mandolang District, Minahasa Regency,
where many young couples choose to stay in the same
house with their parents after marriage. This study aims to
analyze how Gen Z married couples understand and carry
out their household rights and obligations, as well as
identify the dynamics of their independence in the context
of living with their parents.

This research is a qualitative research with a descriptive-
exploratory type of field research. The approach used is
psycho-legal. Primary data was obtained through
observation, interviews, and documentation, while
secondary data was obtained from various sources relevant
to young couples who are still living with their parents. The
data analysis technique is carried out through triangulation
by comparing the results of observations, interviews, and
documentation to obtain valid and comprehensive data.

The results of the study show that the independence of Gen
Z couples cannot be dichotomously categorized as
independent or non-independent, but rather is on the
transitional spectrum. In general, couples have been able to
meet the family's internal needs, such as daily consumption,
financial management, and responsibility for children, and
most have shown autonomy in household decision-making.
However, this independence does not include external
aspects, especially in terms of housing, which still depends
on the parents. This condition gives birth to the

iv



phenomenon of pseudo-independence, which is a state in
which the couple appears to be independent in internal
aspects, but is not yet completely structurally independent.
In the perspective of Self-Determination Theory, the needs
for autonomy and competence have been partially met,
while the connection with parents is still very strong.
Meanwhile, in Al-Ghazali's perspective, the couple has
shown efforts towards independence through the fulfillment
of responsibilities and ownership of income, but has not yet
achieved a complete level of independence due to external
dependence. Thus, the independence of Gen Z couples is a
dynamic process influenced by economic, psychological,
social, and family values, so it requires continuous
strengthening to  achieve more  comprehensive
independence.

Keywords : independence, rights and obligations, Gen Z
couples.
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MOTTO

“Mandiri bukan berarti sendiri, tetapi mampu

bertanggung jawab dalam kebersamaan”
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Keluarga merupakan aspek sosial terkecil yang
mempunyai peran yang penting dalam pembentukan
individu manusia. Manusia hidup sesuai fitrahnya yaitu
berpasang-pasangan dan hidup saling melengkapi serta
mencintai.! Oleh karena itu pernikahan menjadi sarana
bagi kedua individu yang saling mencintai untuk hidup
bersama. Sepasang suami istri akan berusaha untuk
meraih tujuan pernikahan, yaitu sakinah, mawaddah,
wa razmah.? Untuk mewujudkan tujuan tersebut, maka
harus ada upaya dari masing-masing pihak untuk
menjalankan hak dan kewajibannya masing-masing.
Sudah menjadi sebuah keharusan bagi sepasang
suami istri setelah pernikahan untuk membangun
rumah tangga sendiri tanpa adanya campur tangan

orang lain.® Namun seiring berjalannya waktu, banyak

! Mesta Wahyu Nita M.H, Hukum Perkawinan di Indonesia
(CV. Laduny Alifatama, 2021).him.1

2 Umar Haris Sanjaya and Aunur Rahim Fagih, Hukum
Perkawinan Islam (Gama Media Yogyakarta, 2017).him.10

3 M.H.1. Dr. Yuliatin, S.Ag and Drs. Baharuddin Ahmad M.H.1,
Hukum Perkawinan di Indonesia dalam Bingkai Kompilasi Hukum

1



dijumpai pasangan suami istri yang tidak bisa tinggal
sendiri karena belum mempunyai rumah atau karena
faktor ekonomi yang belum baik. Selain faktor
ekonomi, faktor yang melatarbelakangi pasangan
suami istri untuk tidak bisa tinggal sendiri yaitu karena
adat istiadat. Beberapa daerah mempunyai kebiasaan
bagi anak setelah menikah untuk tetap tinggal di rumah
bersama orang tua, sehingga mengambil keputusan
untuk tinggal bersama orang tua dari salah satu pihak
suami ataupun istri untuk sementara waktu sampai
nanti bisa hidup mandiri. Walaupun kewajiban
pemeliharaan terhadap anak dalam Kompilasi Hukum
Islam (KHI) hanya terbatas ketika anak telah dewasa
dengan indikator telah berusia 21 tahun atau sudah
menikah,* masih ada orang tua yang mengemban
kewajiban anak yang sudah menikah karena dinilai
anak tersebut belum bisa mandiri dalam keluarganya.
Dalam hal ini, walaupun pasangan suami istri masih
tinggal bersama orang tua atau mertua, tidak

mengurangi kewajiban antara suami ataupun istri untuk

Islam dan Undang-Undang Perkawinan (PT. Literasi Nusantara Abadi
Grup, 2024).him.210

4 Kompilasi Hukum Islam. Pasal 98 (1) “Batas usia anak yang
mampu berdiri sendiri atau dewasa adalah 21 tahun, sepanjang anak
tersebut tidak bercacat fisik maupun mental atau belum pernah
melangsungkan perkawinan”.



memenuhi kewajibannya dalam rumah tangga. Suami
tetap mempunyai kewajiban untuk memberikan nafkah
yang layak kepada istri dan anaknya, sedangkan istri
juga tetap harus memenuhi kewajibannya untuk patuh
terhadap suami.

Pada era modern ini banyak Gen Z vyang
merupakan generasi yang lahir di pertengahan tahun
1990 sampai tahun 2010 yang menikah dan menjadi
keluarga baru. Gen Z merupakan generasi yang
memiliki kepribadian yang berbeda dengan generasi
sebelumnya, salah satu ciri khas Gen Z adalah dengan
adanya teknologi yang menjadi bagian terpenting
dalam pertumbuhannya, sehingga Gen Z mempunyai
kecenderungan untuk mudah beradaptasi dengan
teknologi. Dengan tumbuh berkembang di era digital
yang pesat, menjadikan Gen Z menjadi pribadi yang
individualis. Selain itu, Gen Z juga memiliki
kecenderungan untuk lebih terbuka dengan inovasi dan
perubahan dibanding dengan generasi sebelumnya.®
Dengan demikian menjadikan pola relasi Gen Z dalam

rumah tangga berbeda. Peran teknologi yang berjalan

5 Ismail Rasulong et al., “Implikasi Kepribadian Gen Z Bagi
Daya Saing Organisasi: Suatu Kajian Sytematic Literature Review,”
Liquidity Jurnal llmu Manajemen Dan Bisnis 2, no. 2 (2024): 13-20,
https://doi.org/https://doi.org/10.1515/liquidity.v2i2.46.hIm.15



sangat cepat menjadikan pasangan Gen Z sering
menggunakan media aplikasi seperti WhatsApp,
Instagram, dan Tiktok sebagai media untuk berbagi
momen secara langsung.® Pasangan Gen Z juga
cenderung lebih terbuka dalam kesetaraan gender yang
mendorong pembagian peran dalam rumah tangga
yang setara. Selain itu pasangan Gen Z juga lebih fokus
kepada kesehatan mental dengan terbukanya pemikiran
mereka terhadap stres, kecemasan, atau trauma, apabila
terjadi sesuatu yang mengganggu kesehatan mental,
cara menyelesaikannya dengan terapi dengan pasangan
agar tidak ada tekanan.’

Dengan kepribadian yang berbeda dari generasi
sebelumnya, dimana Gen Z lebih terbuka akan
teknologi, kritis, realistis, cenderung individual, dan
terbuka dengan kesehatan mental, nyatanya tidak
sedikit pasangan Gen Z di Indonesia yang memilih

tinggal bersama orang tua setelah menikah. Alasan

® Eppagelia Mesyakh Sipahutar, Desy Safitri, dkk, “Perspektif
Gen Z Terhadap Standar Pasangan ldeal di TikTok,” JICN: Jurnal
Intelek Dan Cendekiawan Nusantara 2 (2025): 1734-40,
https://jicnusantara.com/index.php/jicn.him.3

" Ken Ayuthaya Purnama and Noufal Alif Farhannaya,
“Komunikasi Gen Z Dan Mental Health (Pola Komunikasi
Interpersonal Gen Z Dalam Membentuk Positive Mental Health),”
ARUNIKA: Bunga Rampai IImu Komunikasi 02, no. 01 (2024): 57-65,
https://doi.org/10.36782/arunika.v1i02.326.



utama setelah menikah tinggal bersama orang tua yaitu
karena pasangan Gen Z merupakan keluarga baru yang
sedang dalam masa transisi menuju kemandirian.
Pasangan Gen Z yang masih tinggal bersama orang tua
setelah menikah banyak ditemui di Desa Tateli Weru
Kecamatan Mandolang Kabupaten Minahasa di
Sulawesi Utara. Dalam lima tahun terakhir banyak
memilih tinggal bersama orang tua setelah pernikahan.
Pasangan Gen Z di Desa Tateli Weru tinggal bersama
dengan orang tua pada awal pernikahan. Sampai
dengan akhir tahun 2025 tercatat ada 8 dari 10
pasangan Gen Z tinggal bersama orang tua setelah
pernikahan. Faktor utama tinggal bersama orang tua
setelah pernikahan karena kondisi keluarga yang belum
stabil. Hal ini menjadi sesuatu yang menarik untuk
diteliti karena sebagian besar pasangan yang tinggal
bersama orang tua setelah menikah sudah menempuh
pendidikan sebagai seorang sarjana, selain itu seluruh
pasangan sampai saat ini sudah mempunyai sumber
penghasilan sendiri. Sehingga alasan tinggal bersama
orang tua setelah menikah bukan hanya dari segi
ekonomi, namun juga mencakup segi emosional
pasangan sebagai sebuah keluarga baru. Dengan
tinggal bersama orang tua bisa mengurangi biaya

pengeluaran. Selain itu pasangan muda juga dinilai



masih belum matang secara emosional sehingga
dengan tinggal bersama orang tua setelah pernikahan
menjadikan mereka masih dalam pengawasan orang
tua. Dengan demikian tinggal bersama orang tua
setelah pernikahan bagi pasangan suami istri Gen Z
yang baru menikah memberikan manfaat bagi
keluarga.

Kemandirian pasangan suami istri yang mencakup
kemandirian finansial, emosional, dan pengambilan
keputusan merupakan aspek terpenting yang harus ada
dalam membangun rumah tangga yang harmonis dan
sehat. Jika sebuah keluarga sudah bisa mengatur
ekonomi, emosional, dan pengambilan keputusan
secara mandiri sehingga hak dan kewajiban sebagai
suami dan istri terpenuhi maka sudah dianggap
mandiri. Namun dengan posisi tinggal bersama orang
tua  kemungkinan  besar bisa  menimbulkan
ketergantungan yang berlebihan antara anak sebagai
pasangan suami istri dengan orang tua. Dari segi
kemandirian ekonomi, berguna untuk pasangan dalam
mengelola keuangan secara mandiri. Apabila orang tua
memberikan bantuan finansial secara terus menerus
dapat menjadikan pasangan suami istri Gen Z tidak
bisa mandiri secara finansial, yaitu dengan menjadikan

orang tua sebagai sumber keuangan darurat dalam



keluarga. Kemudian dari segi emosional, apabila dalam
penyelesaian suatu masalah dalam keluarga Gen Z
orang tua terus menerus ikut campur, maka dapat
menimbulkan  ketidakmandirian  dalam  bidang
emosional, sehingga anak yang sudah berkeluarga
tidak bisa mengatur emosi dan menyelesaikan
permasalahan dalam keluarganya sendiri. Dalam hal
ini seringkali ditemui orang tua yang bias dalam
memberikan pembelaan, sehingga apabila anak sebagai
keluarga baru tidak memiliki kemandirian dalam
mengelola emosi, maka bisa menimbulkan peluang
masalah yang lebih besar bagi keluarganya sendiri.
Selanjutnya dari kemandirian emosional dapat
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan dalam
suatu keluarga. Adanya kemandirian keluarga dalam
bidang  emosional ~mempengaruhi  bagaimana
pengambilan keputusan dalam serta pengelolaan
konflik dalam rumah tangga

Mayoritas pasangan di era sekarang yang memilih
tinggal bersama orang tua di awal pernikahan
memberikan pengaruh yang besar dalam kemandirian
keluarga. Pengaruh kemandirian dalam rumah tangga
sangat besar sehingga bisa menjadi benteng yang kuat
dalam ketahanan rumah tangga. Dari perspektif

psikologi keluarga, tinggal bersama orang tua sering



berdampak pada kemandirian pasangan, terutama
dalam pemenuhan hak dan kewajiban, pengambilan
keputusan, pembagian peran, dan pembentukan
identitas keluarga baru. Ketergantungan emosional
maupun  ekonomi dapat menghambat proses
kemandirian tersebut. Dari perspektif hukum,
pasangan Gen Z memiliki hak dan kewajiban mandiri
sebagaimana diatur dalam UU No. 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan® dan KHI®. Teori dari Self
Determination-Theory dan kemandirian nafs dari
imam Al-Ghazali dipakai sebagai pisau analisis dalam
penelitian ini. Pemilihan Self-Determination Theory
dan konsep kemandirian nafs Al-Ghazali didasarkan
pada kebutuhan untuk mengkaji kemandirian pasangan
tidak hanya dari aspek psikologis modern, tetapi juga
dari perspektif Islam. Self-Determination Theory
memberikan kerangka analisis terkait otonomi,
kompetensi, dan relasi sosial individu, sedangkan
konsep kemandirian dalam kitab 7hya’ Ulum ad-Din

menekankan pentingnya pengendalian  diri  dan

8 UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan: Hak dan kewajiban
bersama (Pasal 30—34), hak dan kewajiban suami (Pasal 34), hak dan
kewajiban istri (Pasal 34).

 Kompilasi Hukum Islam: Hak dan kewajiban bersama (Pasal
77-79), hak dan kewajiban suami (Pasal 80), hak dan kewajiban istri
(Pasal 83-84)



kedewasaan spiritual. Kombinasi keduanya relevan
dalam pendekatan psikologi-hukum untuk
menjelaskan kesenjangan antara norma kemandirian
dalam hukum keluarga Islam dan realitas pasangan

Gen Z yang masih tinggal bersama orang tua.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pasangan suami istri Gen Z yang
tinggal bersama orang tua di Desa Tateli Weru
memahami dan melaksanakan hak dan kewajiban
rumah tangga dalam kehidupan sehari-hari?

2. Bagaimana dinamika kemandirian keluarga
pasangan suami istri Gen Z yang tinggal bersama
orang tua di Desa Tateli Weru tercermin dalam

pelaksanaan hak dan kewajiban rumah tangga?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dalam menyesuaikan dengan fokus penelitian ini,

maka Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis bagaimana pasangan Gen Z di
Desa Tateli Weru Kecamatan Mandolang
Kabupaten Minahasa melahirkan hak dan
keajiban dalam keluarganya walaupun masih
tinggal serumah bersama orang tua.

2. Mengidentifikasi dinamika  relasi  dan

pengalaman pasangan suami istri Gen Z dalam



menjalankan kehidupan rumah tangga selama
tinggal bersama orang tua di Desa Tateli Weru.

Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua
yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Secara
teoritis penelitian ini membantu memberikan
kontribusi dalam kajian hukum keluarga Islam dan
sosiologi keluarga. Selain itu penelitian ini juga ikut
berpartisipasi dalam menambah kumpulan penelitian
tentang pasangan Gen Z yang masih sedikit di
Indonesia.

Secara praktis, penelitian ini memberikan
wawasan bagi pasangan Gen Z tentang pentingnya
kemandirian dalam membangun keluarga yang sehat
walaupun masih tinggal bersama orang tua. Selain itu
penelitian ini juga bermanfaat bagi orang tua dalam
intropeksi untuk menyeimbangkan dukungan kepada
anak dan memberikan ruang kemandirian pada anak
yang sudah menikah.

D. Telaah Pustaka

Kajian putaka adalah satu proses dalam penelitian
dengan tujuan untuk mengevaluasi, mengidentifikasi,
menggabungkan, dan mengumpulkan penelitian yang

berkaitan dengan topik yang akan diteliti.'° Penelitian

19 Iman Jalaludin Rifa’i et al., Metodologi Penelitian Hukum
(Sada Kurnia Pustaka, 2023).him45
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terdahulu sudah banyak yang membahas tentang
pasangan suami istri yang tinggal serumah bersama
orang tua atau mertua. Penelitian terdahulu telah
membahas tentang pasangan suami istri yang tinggal
bersama orang tua secara umum!!, manajemen

konflik!2, pola komunikasi*?, dan konsep diri dalam

11 Saudah Sidigoh and Winning Son Ashari, “Analisis Fenomena
Pasangan Suami Istri Yang Tinggal Bersama Mertua (Studi Kasus Pada
Masyarakat Di Dusun Jati Gabahan Kecamatan Bendosari Kabupaten
Sukoharjo),” Al-Usariyah: Jurnal Hukum Keluarga Islam 1, no. 3
(2023): 45-64, ejournal.stdiis.ac.id/index.php/Al-Usariyah.

12 Arif Budi Utomo and Muhsan Syafaruddin, “Manajemen
Konflik Antara Pasangan Suami Istri yang Tinggal Bersama Mertua
dalam Mewujudkan Keluarga Harmonis,” Jurnal Cahaya Mandalika 4,
no. 1 (2023): 344-54,
https://www.ojs.cahayamandalika.com/index.php/JCM/article/view/13
45.

Santi Nurhusaini et al., “Mengurai Konflik Dengan Mertua:
Peran Hardiness Terhadap Stres Lingkungan Pada Menantu
Perempuan” 20, no. 2 (2025): 137-50,
https://journal.umg.ac.id/index.php/psikosains%0A.

Haryati Haryati, “Penyesuaian Pernikahan Dan Model Resolusi
Konflik Pada Menantu Perempuan Yang Tinggal Serumah Dengan
Mertua,” Psikoborneo: Jurnal Iimiah Psikologi 5, no. 4 (2017): 583—
89, https://doi.org/10.30872/psikoborneo.v5i4.4478.

Satih Saidiyah and Very Julianto, “Problem Pernikahan Dan
Strategi Penyelesaiannya: Studi Kasus Pada Pasangan Suami Istri
Dengan Usia Perkawinan Di Bawah Sepuluh Tahun,” Jurnal Psikologi
Undip 15, no. 2 (2017): 124, https://doi.org/10.14710/jpu.15.2.124-133

13 Elisabeth Saro, Muhammad Abdul Ghofur, and Amanah
Rakhim Syahida, “Pola Komunikasi Keluarga Antara Menantu Dan
Mertua Yang Tinggal Dalam Satu Rumah,” Jurnal Komunikasi
Nusantara 1, no. 2 (2019): 116-19,
https://doi.org/https://doi.org/10.33366/jkn.v1i2.29
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pasangan suami istri yang tinggal bersama orang tua
atau mertual®. Penelitian yang akan dilakukan
berkaitan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban
pasangan yang tinggal bersama orang tua setelah
menikah, Oleh karena itu, literatur review akan
berfokus pada penelitian yang berkaitan dengan
pasangan yang tinggal bersama orang tua.

Dalam kajian ini yang membahas tentang
pasangan suami istri yang tinggal bersama orang tua
setelah menikah memiliki kesamaan dengan penelitian

yang sudah dilakukan sebelumnya oleh Saudah

Primada Qurrota Ayun Deffa Prameyta, Hedi Pudjo Santosa,
“Hubungan Konsep Diri Menantu Dan Keterbukaan Diri Menantu
Dengan Tingkat Konflik Interpersonal Pada Mertua Yang Tinggal
Bersama,” Interaksi Online 10, no. 4 (2022): 73-85,
https://www.fisip.undip.ac.id.

14 Novi Fajriyanti and Rizky Lazuardi Nuz’amidhan,
“Hubungan Antara Konsep Diri Dan Kematangan Emosi Dengan
Penyesuaian Diri Istri Yang Tinggal Bersama Keluarga Suami,” Fokus
(Kajian Bimbingan & Konseling Dalam Pendidikan) 1, no. 5 (2018):
183, https://doi.org/10.22460/fokus.v1i5.2833.

Muhammad Zein Permana and Izma Aliyyatussa’adah,
“Eksplorasi Psikologis Relasi Pasangan Menikah Yang Tinggal
Bersama Orang Tua/Mertua Di Indonesia,” Empowerment Jurnal
Mahasiswa Psikologi Universitas Buana Perjuangan Karawang 4, no.
2 (2024): 3540, https://doi.org/10.36805/empowerment.v4i2.1176.

Trian Asminatun, lgaa Noviekayati, dkk, “Keharmonisan
Keluarga pada Wanita yang Tinggal di Rumah Mertua: Bagaimana
Peran Kematangan Emosi dan Penyesuaian Diri ?” Inner: Journal of
Psychological Research 3, no. 3 (2023): 419-26.
https://aksiologi.org/index.php/inner
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Sidigoh dan Winning Son Ashari®® dalam
penelitiannya yang membahas tentang fenomena
pasangan suami istri yang tinggal bersama orang tua di
Dusun Jati Gabahan Kecamatan Bendosari Kabupaten
Sukoharjo. Hasil dari penelitian ini menujukan bahwa
tinggal bersama orang tua sudah menjadi hal yang
umum di Dusun ini. Faktornya adalah kurangnya
kemampuan ekonomi, mengikuti suami, kewajiban
merawat orang tua, dan rumah warisan. Sisi positif dari
tinggal bersama orang tua adalah dekat dengan orang
tua dan mendapat banyak bantuan salah satunya dalam
finansial, sisi negatifnya adalah kurangnya privasi,
banyaknya campur tangan orang tua dalam rumah
tangga, ketergantungan finansial, perbedaan prinsip,
dan konflik berkepanjangan.

Penelitian selanjutnya yang selaras dengan
penelitian ini ada pada penelitian yang dilakukan oleh
Arif Budi Utomo dan Muhsan Syafaruddin®® dalam

15 Saudah Sidiqoh and Winning Son Ashari, ““Analisis Fenomena

Pasangan Suami Istri Yang Tinggal Bersama Mertua (Studi Kasus Pada
Masyarakat Di Dusun Jati Gabahan Kecamatan Bendosari Kabupaten
Sukoharjo),” Al-Usariyah: Jurnal Hukum Keluarga Islam 1, no. 3
(2023): 45-64, ejournal.stdiis.ac.id/index.php/Al-Usariyah.

16 Arif Budi Utomo and Muhsan Syafaruddin, “Manajemen

Konflik Antara Pasangan Suami Istri yang Tinggal Bersama Mertua
dalam Mewujudkan Keluarga Harmonis,” Jurnal Cahaya Mandalika 4,

1 (2023): 34454,
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penelitiannya yang membahas tentang manajemen
konflik antara pasangan suami istri yang tinggal
bersama mertua. Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan fokus pada metode
wawancara mendalam (semi terstruktur). Partisipan
dalam penelitian ini direkrut melalui model purposive
sampling, berjumlah delapan orang atau empat
pasangan suami istri yang beragama islam,
berpenghasilan menengah kebawah, berusia 18-39
tahun, berada dalam usia pernikahan maksimal 5 tahun
dan tinggal bersama orang tua/mertua. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa untuk mewujudkan keluarga
harmonis, pada keumuman pasangan dengan usia
pernikahan O (nol) sampai 5 tahun pertama, terdapat
berbagai macam solusi yang dapat di terapkan. Penulis
berhasil menemukan sumber konflik dan cara
penyelesaian konflik ketika ada permasalahan dengan
pihak ketiga yaitu orang tua sekaligus mertua. Diantara
sumber konflik yang umumnya terjadi yaitu terlalu ikut
campur dalam permasalahan keluarga yang berdampak
kesalahpahaman antara menantu dan mertua,

kebutuhan ekonomi sebagai penghambat untuk tinggal

https://www.ojs.cahayamandalika.com/index.php/JCM/article/view/13
45,

14



mandiri dan kasih sayang mertua yang terlalu
berlebihan terhadap anak dan cucunya. Dalam hal ini,
mereka menyelesaikan permasalahan dengan cara yang
beragam, ada yang menggunakan metode (confrontive)
yaitu kolaborasi, akomodatif dan metode menarik diri
(Avoidant).

Penelitian sebelumnya telah banyak membahas
tentang pasangan suami istri yang tinggal bersama
orang tua. Ditinjau dari persamaan tersebut maka
menimbulkan suatu perbedaan yang signifikan dengan
penelitian yang akan dilakukan, dimana penelitian
terdahulu mengkaji pasangan yang tinggal bersama
orang tua dari aspek manajemen Kkonflik, pola
komunikasi, dan konsep diri sebagai sebuah pasangan
dalam kondisi satu rumah dengan orang tua. Secara
keseluruhan belum ada penelitian yang spesifik
membahas tentang kemandirian pasangan suami istri
Gen Z vyang tinggal bersama orang tua dalam
melaksanakan hak dan kewajiban rumah tangga.
Adapun fokus dalam penelitian ini yaitu kepada
kemandirian pasangan suami istri Gen Z yang
mencakup  kemandirian  ekonomi,  emosional,
pengambilan keputusan dan pelaksanaan hak dan

kewajiban dalam rumah tangga.
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E. Kerangka Teoritik

Kajian tentang kerangka teoritis penting dalam
penelitian hukum karena membantu peneliti dalam
memahami penelitian baik dengan mengembangkan
hipotesis dan memahami tujuan penelitian dengan
jelas. Kajian tentang kerangka teoritis merupakan suatu
struktur yang digunakan oleh peneliti untuk
menjelaskan konsep dan gagasan terkait dengan topik
penelitian yang akan diambil.}” Penelitian ini
menggunakan Pendekatan Psikologi hukum (psycho-
legal) dengan mengintegrasikan teori kemandirian dari

Imam al-Ghazali dan self-determination theory (SDT)

1. Teori Kemandirian Al-Ghazali
Imam Al-Ghazali adalah seorang ulama
yang terkemuka, beliau menulis kitab 1zya’
‘Ulum al-Din yang berarti kehidupan
kembali ilmu ilmu agama sebagai kitab yang
membahas menyeluruh tentang aspek
spiritual, moral, dan praktis kehidupan
seorang muslim. Dalam kitab ini berisi 4 bab
yang berisi tentang berbagai topik seperti

ibadah, akhlak, dan kehidupan sosial. Dalam

17 Fathor Rasyid, Metodologi Penelitian Kualitatif Dan
Kuantitatif Teori, Metode, Dan Praktek (Kediri Jawa Timur: 1AIN
Kediri Press, 2022).him.13
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konteks kemandirian dalam keluarga, Imam
Al-Ghazali  memberikan ~ kemandirian
sebagai bentuk tawakkal atau bergantung
kepada Allah, Zuhud atau kesederhanaan,
dan tanggung jawab individu dalam sebuah
keluarga. Kemandirian yang dimaksud
bukan hanya dalam ruang lingkup ekonomi
saja, namun juga masuk kedalam spiritual
dan moral, dimana sebuah keluarga
diharuskan mandiri dalam iman dan amal
tanpa bergantung kepada dunia dengan
berlebihan.

Teori kemandirian Imam al-Ghazali dalam
Kitab laya’ ‘Uliim al-Din membahas tentang
tanggung jawab nafkah, Kkerja halal,
penghindaran kemalasan, dan solidaritas
keluarga yang langsung menganalisis
bagaimana keluarga mencapai otonomi
tanpa ketergantungan eksternal. Pada
pengantarnya  al-Ghazali  menekankan
kemandirian keluarga secara sosial dan
spiritual, dalam sebuah keluarga harus
ditekankan untuk membangun kemandirian
keluarga bersama antara suami dan istri.

Tanggung jawab suami ada dalam nafkah
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dan kemandirian ekonomi, suami harus
mandiri dalam mencari rezeki, sehingga
menghindari ketergantungan pada istri atau
orang lain dalam mencari rezeki.!® Peran
istri penting dalam kemandirian keluarga
seperti  mengelola rumah tangga dan
berkontribusi dalam segi moral dan spiritual.
Al-Ghazali berpendapat dalam kemandirian
ekonomi bahwa dalam sebuah keluarga
harus menghindari sifat mengemis dan
berhutang. Al-Ghazali menekankan sebuah
keluarga untuk membuat usaha yang halal
dan senantiasa tawakkal sebagai bagian dari
usaha.'®
a. Konsep Kemandirian dalam lhya
Ulumuddin
1) Tawakkal dan kemandirian spiritual.
Tawakkal merupakan kunci dalam

seorang manusia yang bergantung

8 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulum al-Din, Kitab al-
Tawakkul, dalam Rubu‘ al-Munjiyat, Juz 4.

19 1bid. juz.4 him.810
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kepada Allah dengan usaha yang

maksimal.?°
85 J S S5 1S i

WQ‘ P slazsV!
“Maka tawakkal itu bukan
meninggalkan usaha (mencari nafkah),
melainkan meninggalkan
ketergantungan (hati) pada usaha
tersebut.”?
Dalam sebuah keluarga, tawakkal
memiliki artian bahwa kedua orang tua
harus mengajarkan anak-anaknya untuk
mandiri dalam ibadah dan memilih
keputusan dalam hidupnya, dengan
tawakkal meyakini bahwa Allah akan
memberikan Rezeki dengan mudah.
Dalam hal ini Al-Ghazali menjelaskan
bahwa tawakkal itu  mencegah
ketergantungan terhadap manusia dan
memperkuat ~ kemandirian dalam

keluarga. Contohnya apabila ada

20 |bid. juz.2 him.215

2L |bid, Kitab al-Tawakkul, dalam Rubu‘ al-Munjiyat, Juz
4.hIm.810
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keluarga yang tawakkal dengan bekerja
keras dalam mencari nafkah, namun
tidak ada ketakutan dalam dirinya akan
kegagalan karena yakin terhadap takdir
Allah.

2) Zuhud dan kesederhanaan ekonomi.
Zuhud  merupakan sikap dengan

menjauhi duniawi dengan berlebihan.
Ll sledl o AN ol ga aaic

lee Al ol Y
“Zuhud adalah kosongnya hati dari

ketergantungan terhadap dunia, bukan

kosongnya tangan (dari harta dunia).”??

Al-Ghazali menekankan manusia untuk
hidup dalam kesederhanaan dengan
menghindari hutang dan menghindari
adanya ketergantungan dengan manusia
lain terhadap bantuan.?® = Dengan
demikian akan mewujudkan

kemandirian ekonomi dalam keluarga

22 |bid. Kitab al-Zuhd. Juz 4. HIm. 250

23 |bid. juz.2 him.250
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dengan berfokus terhadap kebutuhan
pokok dalam keluarga dan bekerja
dengan produktif. Dalam konteks
keluarga, zuhud memiliki pengertian
mendidik anak anak untuk tidak
bergantung  terhadap  kemewahan
sehingga menjadikan anak anak dapat
belajar mandiri dalam mengelola
sumber daya dan keterampilannya.?*

3) Tanggung jawab  keluarga dan
pendidikan moral. Penekanan suami
terhadap keluarganya oleh Al-Ghazali
terdapat dalam cara suami bergaul

dalam keluarga.?®
381 o By B AL ) oy
Syl el 35Sl

“Suami berkewajiban menunaikan hak-

hak istri berupa nafkah, pakaian, dan

24 Ahmad Hujaji and Jasminto, “Konsep Pola Asuh Anak
Perspektif Imam Al-Ghazali ‘Studi Atas Kitab Thya’’ 'Ulumuddin’’,””
Jurnal Sains Student Research 3, no. 4 (2025): 509-23,
https://doi.org/https://doi.org/10.61722/jssr.v3i4.5386.hIm.514-519

25 Al-Ghazali, Thya’ Ulum Al-Din. Juz.3 him.430
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mempergaulinya dengan cara Yyang
baik.”?®
Pengajaran ini meliputi tentang amal
saleh, kerja keras, dan solidaritas dalam
keluarga. Kemandirian dalam keluarga
bisa cepat tercapai apabila setiap
keluarga dapat berkontribusi seperti
anak anak yang membantu pekerjaan
rumah atau dengan belajar keterampilan
untuk mengasah kemampuan pribadi.?’
Al-Ghazali melihat ini sebagai bagian
dari jihad akbar, yaitu perjuangan yang
besar dimana keluarga membangun
kemandirian dalam ketahanan spiritual.
b. Aplikasi Teori Al-Ghazali dalam
Kemandirian Rumah Tangga
Dalam kitab lhya Ulumuddin, Al-Ghazali
memberikan contoh yang mudah dengan
adanya keluarga yang tidak bergantung
terhadap sedekah, namun mereka terus
bekerja dan berbagi dengan orang yang

%6 1bid. Juz 2, Kitab Adab al-Nikah.hIm.45
2" Yoke Suryadarma and Ahmad Hifdzil Haq, “Pendidikan

Akhlak Menurut Imam Al-Ghazali,” Jurnal AltTa dib 10, no. 2 (2015),
https://doi.org/https://doi.org/10.21111/at-tadib.v10i2.460.hIm.376
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membutuhkan. Beliau memperingatkan
bahaya dalam ketergantungan yang
diterangkan dalam bab perdagangan, dimana
Al-Ghazali mendorong manusia untuk etos
kerja dengan mandiri.?® Dalam konteks
keluarga moderen, hal ini  memiliki
pengertian bahwa nilai nilai islam turut
diaplikasikan dalam pendidikan anak seperti
dengan mengajarkan anak untuk sholat
berjamaah dirumah untuk membangun
kemandirian spiritual .?°

Selain itu, terdapat juga tantangan yang
dikemukakan oleh Al-Ghazali seperti
adanya godaan duniawi yang bisa merusak
kemandirian. beliau memberikan saran
dengan perbanyak berzikir dan intropeksi
diri sebagai bagian dari tawakkal.® Jika
dibandingkan  dengan SDT, teori
kemandirian ~ Al-Ghazali bukan hanya

melihat kemandirian dari sudut pandang

28 Al-Ghazali, Ihya’ Ulum Al-Din. juz.2 him.260

29 Hujaji and Jasminto, “Konsep Pola Asuh Anak Perspektif
Imam Al-Ghazali ‘Studi Atas Kitab Thya’’ 'Ulumuddin’’.””” hIm.520

%0 Ibid.juz.2 him.310
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psikologis saja, namun juga masuk kedalam

sudut pandang etis dan spiritual.
. Self-Determination Theory (SDT)

Edward L. Deci dan Richard M. Ryan
menggagas  Self-Determination  Theory
(SDT) vyang berfokus pada motivasi
intrinsik, kebutuhan psikologis dasar seperti
otonomi, kompetensi, Kketerkaitan dan
bagaimana lingkungan mendukung atau
menghambat kemandirian manusia. Teori
ini menjadi pengaruh yang sangat besar bagi
kesejahteraan dan motivasi manusia. Dalam
suatu keluarga yang memiliki hubungan
antara satu dengan yang lain berpotensi
untuk menjadikan manusia tidak mandiri,
namun dalam hal ini SDT membalikkan
hubungan yang sebelumnya menjadikan
kurangnya otonom menjadi adanya otonom.
Otonomi menjadikan seseorang menjadi
dirinya sendiri, sehingga bisa bebas
mengekspresikan sesuatu tanpa adanya
hambatan dari berbagai pihak. Dalam
hubungan yang memiliki cinta didalamnya,

menjadikan seseorang memilih apa yang
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dijalaninya, bukan karena paksaan.
Hubungan yang otonom menjadikan
hubungan lebih ramah, tulus, dan stabil .3
Dalam teori ini membedakan antara
motivasi  otonom  dengan  motivasi
terkendali. Motivasi otonom melibatkan
tindakan  kemauan, penerimaan, dan
tindakan yang diatur oleh diri sendiri,
sedangkan motivasi eksternal melibatkan
perasaan tertekan atau paksaan eksternal
untuk bertindak, baik karena janji imbalan
yang bergantung dalam kondisi tertentu,
rasa takut akan hukuman, keterlibatan ego,
dan faktor eksternal yang lain.*

a. Kebutuhan Dasar dalam SDT dan
Hubungannya dalam Kemandirian Rumah
Tangga.

1) Kemandirian (Autonomy). Kemandirian
merupakan dasar kebutuhan  untuk

merasa bahwa tindakan yang dilakukan

31 Richard M. Ryan and Edward L. Deci, Self-Determination
Theory: Basic Psychological Needs in Motivation, Development, and
Wellness (The Guilford Press, 2017).him.295-296

32 Richard M Ryan et al., “Self-Determination Theory,” 2022,
1-7.him.1
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adalah hasil pilihan dari kebebasan bukan
dari paksaan. Dalam sebuah keluarga,
kemandirian berarti semua anggota dalam
keluarga memiliki kemandirian dalam
membuat keputusannya sendiri seperti
memilih gaya hidup atau karir.* Bagi
orang tua yang mendukung otonomi anak
maka akan mengajarkan anak tentang
kemandirian, contohnya seperti
mengajarkan  anak ~ menyelesaikan
pekerjaan  rumahya sendiri. SDT
menunjukan bahwa sebuah keluarga yang
memiliki kemandirian yang tinggi maka
akan membantu kemandirian didalamnya
secara emosi dan psikologis.

2) Kompetensi (Competence). Kebutuhan
kompetensi membutuhkan keterlibatan
adanya perasaan yang efektif sehingga
mampu menghadapi sebuah tantangan.®*
Dalam konteks keluarga, kompetensi
dibangun dengan adanya dukungan atau

3 Richard M. Ryan and Edward L. Deci, Self-Determination
Theory: Basic Psychological Needs in Motivation, Development, and
Wellness (Guilford Press, 2017).him.37

% Ryan and Deci.hIm.42
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pengajaran terhadap keterampilan yang
kemudian dikembangkan. Contohnya
dalam sebuah keluarga yang kemudian
mengajarkan dan mendukung
keterampilan anak seperti melukis atau
menggambar, maka bisa membuat anak
tersebut mandiri dan dapat membantu
kemandirian ekonomi keluarga. Dalam
kompetensi yang digagas dalam SDT
memberikan penekanan bahwa
kompetensi yang didukung dengan
adanya lingkungan yang kooperatif maka
dapat membantu mencegah adanya
ketergantungan terhadap bantuan
eksternal.

3) Hubungan sosial (Relatedness). Dalam
hubungan sosial memiliki pengertian
adanya keterhubungan dengan orang
lain.*® Dalam sebuah keluarga, Hubungan
sosial memiliki arti ikatan yang kuat
antara satu anggota dengan anggota

% Richard M Ryan and Edward L Deci, “Intrinsic and Extrinsic
Motivation from a Self-Determination Theory Perspective : Definitions
, Theory , Practices , and Future Directions,” Contemporary
Educational Psychology 61, no. April (2020).him.47
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keluarga yang lain, sehingga dapat
mendukung kemandirian yang lebih baik.
Dalam sebuah keluarga yang saling
mendukung secara emosional, maka akan
lebih  mampu untuk menghadapi dan
menyelesaikan masalah tanpa harus
bergantung dengan pihak lain diluar
keluarga. Dalam hal ini SDT juga
menjelaskan bahwa hubungan sosial yang
sehat dapat mendorong motivasi internal
karena jika seseorang merasa didukung
dalam perjalannya, maka mereka lebih
semangat lagi dalam menuju

kemandirian.3®

b. Aplikasi SDT dalam Kemandirian Rumah

Tangga

Aplikasi yang ditawarkan dalam SDT adalah
dengan adanya model yang mudah dalam
membangun kemandirian dalam keluarga.
Contohnya dalam pendidikan anak, kedua
orang tua dapat melakukan pendekatan

dengan melakukan kemandirian dengan

% Ryan and Deci, Self-Determination Theory: Basic
Psychological Needs in Motivation, Development, and Wellness,

2017.hIm.110
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memberikan pilihan bagi anak, bukan hanya
memberikan perintah. Dengan demikian
pendekatan yang dilakukan dengan SDT
berbeda dengan pendekatan dengan kontrol
eksternal yang bisa menimbulkan motivasi
eksteristik dan menimbulkan
ketergantungan. Dalam keluarga yang
memiliki tingkat kemandirian yang tinggi,
maka memiliki anak anak yang cenderung
lebih mandiri.

Selain dengan adanya kemandirian terhadap
pendidikan terhadap anak, SDT juga sesuai
dengan kemandirian terhadap ekonomi
keluarga, dimana sebuah keluarga yang
mendorong kompetensi setiap anggota yang
lain dalam melatih kemampuan dan
keterampilannya maka akan lebih siap dalam
menghadapi tantangan finansial. Di era
moderen sekarang ini, terjadi peningkatan
ketergantungan dalam segi bantuan sosial.
Dalam hal ini SDT mendorong sebuah
keluarga untuk membangun kemampuan
seseorang untuk pulih. Contohnya dalam
program keluarga yang mengintegrasikan

SDT, maka dapat membantu keluarga yang
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kurang mampu untuk memiliki potensi
menjadi mandiri dengan berfokus terhadap
motivasi intristik supaya bisa fokus dalam
belajar dan bekerja. Namun tantangan dalam
SDT juga mengakui adanya motivasi
ektrinstik dapat mengganggu kemandirian
jika dalam porsi yang berlebihan. Misalnya
dengan adanya imbalan materi yang
berlebihan, maka akan berpotensi membuat
anggota keluarga tidak termotivasi untuk
bertanggung jawab sendiri. Oleh karena itu
SDT  memberikan  motivasi  dengan
menyarankan integrasi dalam kebutuhan
dasar agar dapat mencapai kemandirian

secara menyeluruh.®’

3. Dialektika  Teoritis antara  Self-
Determination Theory dan Kemandirian

Pemikiran Imam Al-Ghazali

Kemandirian keluarga merupakan aspek
sentral yang menjadi perhatian mendalam di
berbagai tradisi keilmuan. Dalam konteks

masa Kini, pemahaman terhadap keluarga

87 Ryan and Deci.hIm.35
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dapat mengembangkan kapasitas sehingga
bisa hidup secara mandiri, menjalankan
fungsi dalam keluarga tanpa adanya
ketergantungan kepada pihak luar secara
berlebihan, serta mempertahankan integritas
nilai nilai yang dianut menjadi relevan,
mengingat tantangan masa kini yang lebih
kompleks. Dua pemikiran yang memberikan
pandangan tentang kemandirian adalah Self-
Determination Theory yang dikembangkan
oleh Edward L. Deci dan Richard M. Ryan
dalam tradisi psikologi barat, serta
pemikiran dari Imam Al-Ghazali yang
tertulis dari berbagai karyanya terutama
dalam kitab Ihya’ ‘Ulim al-Din yang
merupakan pemikiran terhadap teologi,
filsafat, dan praktik spiritual islam.

Walaupun berada di dalam epistimologis
yang berbeda, dua pemikiran ini memiliki
titik temu yang menarik dikaji lebih
mendalam.  Self-Determination  Theory
memposisikan kemandirian sebagai buah
dari terjalananinya tiga kebutuhan psikologi
dasar, yaitu  otonomi  (autonomy),

kompetensi (competence), dan
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keterhubungan (relatedness). Disisi lain
Imam Al-Ghazali memahami kemandirian
sebagai kerangka yang lebih komprehensif,
dimana didalamnya terdapat dimensi
spiritual, moral, dan sosial yang tidak bisa
dipisahkan dari hubungan manusia dengan
sang pencipta. Dialektika diantara kedua
kerangka teoritis ini membuka ruang dalam
memperkaya pemahaman kontemporer
tentang kemandirian keluarga dengan
menyambungkan dimensi spiritual yang
sekarang mulai dilupakan dalam pendekatan

psikologi.

Ketika Self-Determination Theory dan
pemikiran Imam Al-Ghazali ditempatkan
dalam satu dialog teoritis, maka terlihat titik
pertemuan yang muncul walaupun kedua
tradisi ini ‘menggunakan bahasa yang
berbeda. Titik pertemuan pertama yang
paling mendasar adalah penekanan dari
keduanya akan pentingnya motivasi yang
berasal dari diri sendiri, bukan dari tekanan
luar. SDT membedakan antara motivasi
otonom yang berasal dari pilihan personal

dengan motivasi yang dikontrol oleh faktor
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eksternal. Sementara Al-Ghazali
membedakan antara amalan yang dilakukan
dengan kesadaran penuh dengan amalan

yang dilakukan tanpa adanya pemahaman.

Titik pertemuan Kkedua terlihat dari
pemahaman bahwa hubungan sosial yang
sehat tidak menghambat kemandirian,
melainkan dapat menjadi tempat untuk
mengembangkannya. SDT dengan jelas
menyatakan bahwa keterikatan sosial dan
otonomi bukanlah dua kubu yang saling
bertentangan, namun hubungan yang
didalamnya saling mendukung merupakan
hubungan yang memungkinkan kedua pihak
dapat berkembang secara mandiri dengan
tetap merasa terhubung. Al-Ghazali juga
menyampaikan pesan yang sama dengan
penekanannya dalam pentingnya keluarga
sebagai lingkungan yang mendukung

kebutuhan dan pertumbuhan spiritual.

Titik pertemuan ketiga terlihat dari
penekanan kedua tradisi dalam pentingnya
kompetisi atau kemampuan sebagai sebuah

komponen yang penting dalam kemandirian.
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SDT mengembangkan konsep kompetisi
sebagai sebuah komponen dasar yang harus
terpenuhi  dalam  kesehatan  mental,
sementara al-Ghazali menekankan
pentingnya menuntut ilmu dan
mengembangkan  keterampilan  sebagai
sebuah kewajiban seorang muslim. Kedua
pemikiran ini  merupakan pemahaman
bahwa kemandirian memerlukan kapasitas
yang bisa  dikembangkan dengan

pembelajaran, latihan, serta pengalaman.

Titik pertemuan keempat menyakut peran
dari orang tua sebagai tokoh otoritas dalam
proses menuju  kemandirian.  Kedua
pemikiran ini menolak akan kontrol
berlebihan atau dalam pengabaian total,
keduanya  harus  mendukung  total
pendekatan yang memberikan kebebasan
bertahap seiring dengan meningkatya
kapasitas ~ seseorang. Dalam  SDT
mengartikan  konsep  scaffolding dan
parenting yang mendukung otonomi,
dimana orang tua memberikan dukungan
yang bertahap dikurangi, seiring dengan

berkembangnya anak dalam
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mengembangkan  kemampuan  mereka

sendiri.

Walaupun terdapat titik temu yang
signifikan antara Self-Determination Theory
dengan pemikiran Imam Al-Ghazali, kedua
pemikiran ini juga memiliki sudut pandang
yang bertolak belakang yang mencerminkan
perbedaan filosofis dan epistimologis yang
menjadi dasar. Perbedaan yang mendasar
terlihat dari status ontologis dari kebutuhan
psikologis dan spiritual. SDT memahami
kebutuhan ini sebagai sebuah fenomena
yang bisa dipelajari dan dimodifikasi sesuai
dengan konteks budaya. Sedangkan Al-
Ghazali sebaliknya, kebutuhan manusia
dipahami sebagai kerangka teologis yang
lebih dalam yang menjadi bagian dari fitrah

manusia yang diciptakan oleh pencipta.

Perbedaan kedua terlihat dari gagasan
tentang batasan otonomi. SDT memahami
otonomi sebagai nilai tertinggi yang harus
dihormati dengan batasan yang tidak
merugikan orang lain. Al-Ghazali walaupun

memberikan  ruang untuk  kebebasan
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seseorang yang luas dalam urusan duniawi,
beliau juga menempatkan batasan yang lebih
ketat terkait dengan kewajiban spiritual.
Otonomi menurut Al-Ghazali bukan sebagai
kebebasan secara mutlak, namun kebebasan
dalam menjalankan nilai yang telah
ditetapkan Allah dengan penih kesadaran

dan keyakinan.

Perbedaan ketiga berkaitan dengan gagasan
tentang keberhasilan. SDT memberikan
pengertian keberhasilan terutama dalam hal
kesehatan psikologis dan kesejahteraan
esensial. Sementara Al-Ghazali memahami
keberhasilan dalam kerangka yang lebih luas
lagi dimana keberhasilan tersebut mencakup
kehidupan akhirat, kesuksesan yang sejati
dalam pandangan Al-Ghazali adalah
kesuksesan akhirat, dimana didaamnya
memerlukan persiapan dari kehidupan

duniawi yang penuh dengan kebajikan.

Dialektika  antara  Self-Determination
Theory dengan pemikiran Imam Al-Ghazali
tidak harus berakhir dengan paksaan

seseorang harus memilih salah satu
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pemikiran dan meninggalkan pemikiran
yang lain. Kedua pemikiran ini bisa saling
memperkaya ketika ditempatkan sebagai
dialog sehingga menghasilkan kerangka
analitis yang lebih komprehensif dalam
memahami kemandirian keluarga muslim

kontemporer.

Kedua pemikiran ini mempunyai kesamaan
dimana memandang kemandirian sebagai
sebuah proses internal. SDT menekankan
internalisasi sebagai nilai dasar otonomi,
sedangkan Al-Ghazali menekankan niat dan
kesadaran sebagai fondasi dalam melakukan
sebuah tindakan. Dalam konteks keluarga,
kemandirian bukan hanya ditentukan oleh
faktor eksternal seperti dalam tempat tinggal
atau dalam kondisi ekonomi, namun sejauh
mana pasangan dapat menginternalisasi
peran dan tanggung jawabnya dalam

keluarga.

Selain itu, baik SDT dan pemikiran Imam
Al-Ghazali mengakui akan pentingnya relasi
sosial dalam membentuk kemandirian. SDT

menempatkan relatedness sebagai sebuah
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kebutuhan dasar, sedangkan Al-Ghazali
menekankan pentingnya adab dalam relasi
keluarga dan sosial. Oleh Kkarena itu,
kemandirian bukan hanya dipahami sebagai
keterpisahan total pasangan dengan orang
tua, namun juga harus ada kemampuan

mengelola relasi secara sehat dan seimbang.

Kedua perspektif ini memandang konflik
dan tantangan sebagai sebuah proses dari
kemandirian dan pendewasaan. Dalam SDT,
tantangan mempunyai kontribusi dalam
penguatan kompetensi, sementara menurut
pemikiran Al-Ghazali, ujian dalam keluarga
merupakan tempat tazkiyat al-nafs. Dengan
demikian hal ini relevan dengan pengalaman
pasangan Gen Z di Desa Tateli Weru yang
termasuk masih berada dalam fase belajar

dalam membangun rumah tangga.

Dalam konteks pasangan Gen Z yang tinggal
bersama orang tua di Desa Tateli Weru,
dialektika antara SDT dan pemikiran Imam
Al-Ghazali menjadi sangat relevan, dimana
dari perspektif SDT, pasangan yang bisa

mengambil keputusan sendiri,
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menyelesaikan konflik internal keluarga
sendiri, dan tidak mengalami tekanan
psikologis yang signifikan bisa dikatakan
telah mencapai tingkat kemandirian yang

cukup.

Sedangkan dari perspektif Imam Al-Ghazali,
kemandirian dilihat dari sejaun mana
pasangan dapat melaksanakan tanggung
jawab moral dan spiritualnya sebagai
pasangan suami istri, menjaga adab terhadap
orang tua, dan berusaha untuk mandiri dalam
lingkup ekonomi dan emosional. Dengan
tinggal bersama orang tua tidak dinilai
sebagai hambatan, selama pasangan tetap
menjadi pengendali penuh dalam urusan
rumah tangganya sendiri. Keterhubungan
antara  Self-Determination Theory dan
pemikiran Imam Al-Ghazali memberikan
implikasi yang jelas dalam pemahaman serta
pengembangan kemandirian keluarga dalam
muslim kontemporer. Hubungan dalam
pengembangan keluarga bukan hanya fokus
dalam aspek psikologis saja seperti
keterampilan komunikasi dan penyelesaian

konflik, namun juga harus menghubungkan
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sisi spiritual yang dapat membantu keluarga
agar menemukan makna yang mendalam
akan kehidupan bersama. Selain itu,
pemahaman tentang motivasi  perlu
diperluas, sehingga bukan hanya memahami
motivasi sebagai bentuk internal dan
eksernal saja, namun lebih dalam mencakup
pada motivasi dengan nilai spiritual dan

hubungan dengan sang pencipta.

Adanya dialektika antara SDT dengan
pemikiran Imam Al-Ghazali memberikan
gambaran bahwa perbedaan sudut pandang
dapat menciptakan wawasan yang lebih kaya
dibandingkan dengan pengkajian dalam
masing masing pemikiran saja. Secara
holistik, kemandirian keluarga memerlukan
terpenuhinya kebutuhan psikologis
sekaligus adanya orientasispiritual sehingga
memberikan makna dan tujuan dalam

kehidupan keluarga.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field

research). Penelitian lapangan merupakan sebuah
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jenis penelitian dengan langsung terjun ke lapangan
guna memperoleh data primer langsung dari subjek
penelitian.® Dalam penelitian ini langsung
dilakukan di lapangan yaitu di Desa Tateli Weru.
Penelitian kualitatif merupakan suatu metode untuk
menunjuk dan menganalisis fenomena, peristiwa,
aktifitas sosial, kepercayaan, persepsi, dan
pemikiran orang secara individual ataupun
kelompok.®® Metode ini digunakan untuk meneliti
tentang bagaimana pola kemandirian pasangan
suami istri Gen Z yang masih tinggal bersama orang

tua.

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-eksploratif. yaitu
tidak menilai penelitian dengan angka, namun lebih
mengutamakan perspektif dari pasangan suami istri
Gen Z yang masih tinggal bersama orang tua.*
Deskriptif ~ berfokus ~ pada = mendeskripsikan

fenomena secara detail dengan menggambarkan

38 Muhammad Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi
Penelitian Dan Aplikasinya (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002).hIm.11

39 Devita Sulistiana Ifit Novita Sari, Lilla Puji Lestari, dkk.
Metode Penelitian Kualitatif (Unisma Press, 2022). HIm.14

40 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian (Depok: Rajawali
Press, 2020).him.18
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pengalaman, perilaku, dan konteks pasangan muda
dalam setting keluarga. Eksploratif bertujuan
mengeksplorasi aspek-aspek yang belum banyak
diketahui, seperti motivasi, tantangan emosional,
atau dampak budaya terhadap hubungan romantis di
bawah pengawasan orang tua. Sifat penelitian ini
bisa berfokus kepada pemahaman tentang
bagaimana pasangan tersebut bisa mandiri walapun

masih tinggal bersama orang tua.

3. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan Pendekatan
sosiologi hukum. Dengan mengintegrasikan teori
kemandirian dari Imam al-Ghazali dan self-
determination theory (SDT), tujuannya untuk
menganalisis bagaimana kemandirian ekonomi,
emosional, dan pengambilan keputusan pasangan
Gen Z di Desa Tateli Weru Kecamatan Mandolang

Kabupaten Minahasa

4. Sumber Data
a. Sumber data primer. Sumber data primer
adalah data yang diperoleh secara langsung
dari sumbernya oleh peneliti. Data primer
didapatkan tanpa adanya perantara pihak atau

hal lain, sehingga informasi yang didapatkan
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sesuai dengan kondisi nyata di lapangan.*
Data primer memiliki posisi yang penting
karena menjadi dasar utama bagi peneliti
dalam mendeskripsikan apa yang diteliti
secara lebih mendalam. Oleh karena itu,
sumber data primer menjadi sumber utama
yang memberikan informasi dalam menjawab
rumusan masalah dalam penelitian. Data
primer dalam penelitian ini dilakukan dengan
metode  observasi,  wawancara  dan
dokumentasi. Sumber data primer dari
penelitian ini  langsung bersumber dari
pasangan suami istri Gen Z di Desa Tateli
Weru yang masih tinggal bersama orang tua.
b. Sumber data sekunder. Sumber data sekunder
merupakan sumber data yang menjadi
pendukung dalam sebuah penelitian yang
diperoleh peneliti dari berbagai bahan tertulis
baik dari dokumen, arsip, ataupun literatur
yang sesuai dengan objek penelitian. Data
sekunder  mempunyai  fungsi  sebagai

pelengkap data premier sehingga analisis

41 D. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan
Tindakan (Bandung: Alfabeta, 2013).him.225
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yang dilakukan menjadi lebih mendalam.*?
Sumber data sekunder dari penelitian ini
berupa data tentang pasangan muda yang
masih tinggal bersama orang tua, baik dari
buku, jurnal, peraturan perundang-undangan,
dokumen resmi, atau sumber pustaka yang
berkaitan dengan fokus dalam penelitian ini.
Selain itu, data sekunder juga berasal dari
beberapa penelitian terdahulu yang telah
membahas tentang kemandirian keluarga dan
pasangan suami istri yang tinggal bersama

orang tua.

5. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan
beberapa tahap.

Pertama, Observasi  dengan  mengamati
langsung objek penelitian. Dalam hal ini
pengamatan akan dilakukan kepada pasangan suami
istri Gen Z yang tinggal bersama orang tua di Desa
Tateli Weru Kecamatan Mandolang Kabupaten
Minahasa melalui tokoh masyarakat dan beberapa
warga. Fungsi dari observasi adalah untuk melihat

bagaimana kondisi pasangan dan memverifikasi

“2 1bid.him.225
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kebenaran pasangan yang tinggal bersama orang tua
di desa tateli weru.

Kedua, Wawancara terhadap pasangan suami istri
Gen Z yang tinggal bersama orang tua di Desa Tateli
Weru Kecamatan Mandolang Kabupaten Minahasa.
Wawancara dilakukan kepada 5 pasangan suami
istri Gen Z yang tinggal bersama orang tua dengan
cara langsung ataupun lewat telepon untuk
menggali informasi dari pasangan tentang
pelaksanaan hak dan kewajiban dalam rumah
tangga dengan kondisi tinggal bersama orang tua.
Fungsi dari wawancara adalah untuk menggali data
tentang situasi dan kondisi pasangan yang tinggal
bersama orang tua dalam menjalankan hak dan
kewajiban dalam kehidupan berumah tangga.
Ketiga, = Dokumentasi  dengan  melakukan
pengumpulan data berupa dokumen yang relevan
dengan penelitian, dalam hal ini dokumen berupa
Kartu Tanda Penduduk dan Kartu Keluarga
pasangan yang tinggal bersama orang tua.
Fungsinya adalah menunjukan bahwa pasangan
sudah menikah dengan sah dan masuk dalam

kategori Gen Z.
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6. Analisis Data
Analisis data dilakukan melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Sedangkan dalam metode keabsahan data
menggunakan metode triangulasi, yaitu dengan
membandingkan antara observasi, wawancara, dan
dokumentasi agar menciptakan data yang baik.
Perbandingan dilakukan dari hasil observasi dengan
melihat langsung pasangan Gen Z yang masih
tinggal bersama orang tua, wawancara dengan
pasangan Gen Z dan orang tua, dan dokumentasi
dari dari bahan tertulis, visual, atau arsip yang sudah
ada, seperti laporan, dokumen resmi, foto, video,
catatan harian, atau data sekunder lainnya. Manfaat
utama adalah meningkatkan kredibilitas penelitian
dengan mengonfirmasi temuan dari sudut pandang

berbeda, sehingga mengurangi risiko kesalahan.

G. Sistematika Penulisan

Rangkaian sistematika penulisan dalam penelitian
ini tersusun dalam lima bab yang saling berkaitan
antara satu bab dengan bab yang lain.

Bab pertama dalam penelitian ini berisi tentang
latar belakang yang tersusun dari fenomena yang telah
terjadi berupa pasangan Gen Z yang masih tinggal

bersama orang tua atau mertua setelah pernikahan. Dari

46



latar belakang tersebut timbul rumusan masalah yang
sesuai dengan fokus dalam penelitian. Bab ini juga
berisi tentang tujuan dan manfaat penelitian.
Selanjutnya dalam bab ini juga berisikan tentang telaah
pustaka guna melihat kembali penelitian terdahulu dan
memposisikan penelitian ini agar sesuai dengan tema
yang diteliti. Dalam bab ini juga membahas tentang
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika
penelitian untuk menjadikan penelitian ini terstruktur
dan terarah dengan baik.

Bab kedua penelitian ini membahas tentang
tinjauan umum kemandirian keluarga dalam hukum
positif di Indonesia yaitu dalam Undang Undang no 1
tahun 1974 tentang Perkawinan dan kemandirian
keluarga dalam hukum keluarga Islam.

Bab ketiga berisi deskripsi pemenuhan hak dan
kewajiban keluarga pasangan suami isteri Gen Z di
Desa Tateli Weru yang masih tinggal bersama orang
tua setelah pernikahan dari hasil wawancara dan
observasi dengan narasumber. Dalam bab ini berisikan
tentang gambaran umum situasi dalam ruang lingkup
pernikahan terutama dengan hidup bersama orang tua.
Selain itu juga mendeskripsikan bagaimana cara
pasangan Gen Z di Desa Tateli Weru Kecamatan

Mandolang Kabupaten Minahasa mempertahankan
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kemandirian dalam rumah tangga walaupun masih
tinggal bersama orang tua.

Bab ke empat dalam penelitian ini berisi tentang
analisis yang dilakukan oleh peneliti tentang
kemandirian, hak dan kewajiban pasangan Gen Z yang
masih tinggal bersama orang tua. Dalam bab ini
dikaitkan dengan pendekatan Psycho-Legal dari teori
kemandirian dari Imam al-Ghazali dan self-
determination theory dalam menganalisa bagaimana
pola hak dan kewajiban pasangan Gen Z dalam
keluarga walaupun masih tinggal bersama orang tua.

Bab kelima berisikan tentang kesimpulan dari bab
sebelumnya yang menjawab persoalan dalam rumusan
masalalah yang ada. Dalam bab ini juga menyediakan
saran bagi pasangan Gen Z dan praktisi Hukum, serta
kepada peneliti yang akan meneliti tentang

kemandirian pasangan suami istri.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  mengenai
kemandirian pasangan Gen Z yang tinggal bersama
orang tua di Desa Tateli Weru, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Pasangan suami istri Gen Z pada prinsipnya telah
memahami dan melaksanakan hak dan kewajiban
rumah tangga dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
ditunjukkan oleh kemampuan pasangan dalam
memenuhi kebutuhan internal keluarga meliputi
pemenuhan kebutuhan konsumsi, pengelolaan
keuangan, serta pelaksanaan tanggung jawab
terhadap anak. Selain itu, sebagian besar pasangan
telah mampu mengambil keputusan dalam rumah
tangga secara mandiri tanpa intervensi langsung
dari orang tua. Secara psikologis, kondisi tersebut
mencerminkan berkembangnya kapasitas individu
dalam menjalankan peran dan fungsi keluarga,
khususnya dalam aspek keyakinan terhadap
kemampuan diri (competence). Di sisi lain,
hubungan dengan orang tua tetap berada dalam

kategori kuat, namun telah mulai menunjukkan
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adanya pembentukan batas relasi antara keluarga
inti  dan keluarga besar, meskipun belum
berlangsung secara optimal. Dalam aspek
pemenuhan kebutuhan pasangan umumnya telah
mampu memenuhi kebutuhan internal keluarga
seperti  kebutuhan  konsumsi  sehari-hari,
pengelolaan keuangan, serta tanggung jawab
terhadap anak. Namun demikian, kemandirian
tersebut belum sepenuhnya mencakup aspek
eksternal, khususnya dalam hal tempat tinggal.
Fakta bahwa pasangan masih tinggal bersama
orang tua menunjukkan adanya ketergantungan
yang belum teratasi. Dengan demikian,
kemandirian yang dimiliki pasangan dapat
dikategorikan sebagai kemandirian yang bersifat
parsial. Dengan demikian, pelaksanaan hak dan
kewajiban rumah tangga oleh pasangan dapat
dikualifikasikan telah berjalan secara fungsional,
tetapi belum sepenuhnya independen dari
pengaruh dan dukungan keluarga besar.

Kemandirian pasangan suami istri Gen Z dalam
penelitian ini tidak dapat diklasifikasikan secara
terpisah sebagai mandiri atau tidak mandiri,
namun berada dalam suatu rangkaian yang bersifat

transisional. Kemandirian tersebut cenderung
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berkembang pada aspek internal rumah tangga,
namun belum sepenuhnya mencakup aspek
eksternal, khususnya dalam hal kemandirian
tempat tinggal. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kemandirian pasangan dapat dikualifikasikan
sebagai kemandirian parsial, bahkan dalam batas
tertentu mencerminkan fenomena kemandirian
semu, yaitu keadaan di mana pasangan telah
menunjukkan kemandirian dalam pengelolaan
kehidupan internal keluarga, namun masih
bergantung pada dukungan struktural dari orang
tua.

Dalam perspektif Self-Determination Theory,
kondisi tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan
otonomi (autonomy) dan kecakapan (competence)
telah  terpenuhi secara parsial, sedangkan
keterhubungan (relatedness) dengan orang tua
berada pada tingkat yang tinggi. Keterhubungan
ini di satu sisi berfungsi sebagai sumber dukungan
psikologis dan praktis, namun di sisi lain
berpotensi menghambat tercapainya kemandirian
yang utuh.

Sementara itu, dalam perspektif Al-Ghazali,
kemandirian pasangan diukur melalui kemampuan

menghindari ketergantungan,  menjalankan
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tanggung jawab keluarga, serta memiliki etos
kerja. Dalam penelitian ini, pasangan telah
memenuhi sebagian indikator tersebut khususnya
dalam aspek pemenuhan kebutuhan internal dan
kepemilikan ~ sumber  penghasilan.  Namun
ketergantungan dalam aspek tempat tinggal serta
variasi etos kerja menunjukkan bahwa tingkat
kemandirian tersebut belum mencapai derajat
yang sempurna.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa
kemandirian pasangan Gen Z di Desa Tateli Weru
berada pada tahap perkembangan menuju kemandirian
yang utuh. Kemandirian yang bersifat semu
mencerminkan kondisi di mana pasangan telah
memiliki kemampuan dasar dalam menjalankan
kehidupan rumah tangga, tetapi belum sepenuhnya
mandiri secara struktural. Kondisi ini menunjukkan
bahwa kemandirian bukanlah suatu keadaan yang
tetap, melainkan proses dinamis yang dipengaruhi oleh
interaksi antara faktor ekonomi, psikologis, sosial, dan
nilai-nilai keluarga. Oleh karena itu, pasangan masih
memerlukan penguatan dalam aspek ekonomi, etos
kerja, serta keberanian untuk membangun kemandirian
eksternal agar dapat mencapai kemandirian yang lebih

menyeluruh dalam kehidupan rumah tangga.
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B. Saran

Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini,
terdapat beberapa evaluasi yang dapat menjadi
perhatian bagi peneliti selanjutnya:

Pertama, penelitian ini memiliki keterbatasan
pada cakupan lokasi yang bersifat spesifik, sehingga
temuan yang dihasilkan belum dapat digeneralisasikan
secara luas. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
disarankan untuk melakukan penelitian pada wilayah
yang berbeda, baik dengan karakteristik sosial,
ekonomi, maupun budaya yang beragam untuk
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai kemandirian pasangan muda dalam berbagai
konteks.

Kedua, penelitian ini menggunakan pendekatan
psycho-legal dengan fokus pada Self-Determination
Theory (SDT), sehingga analisis yang dihasilkan
cenderung menitikberatkan pada aspek psikologis dan
normatif, namun belum mengelaborasi secara
mendalam dimensi ekonomi dan struktural yang turut
memengaruhi tingkat kemandirian pasangan. Peneliti
selanjutnya diharapkan dapat mengintegrasikan
pendekatan interdisipliner, seperti perspektif sosiologi
keluarga atau ekonomi rumah tangga agar diperoleh

analisis yang lebih holistik.
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Ketiga, penelitian ini terbatas pada pasangan yang
tinggal bersama orang tua, tanpa melakukan
perbandingan dengan pasangan yang tinggal secara
mandiri. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan  untuk  menggunakan  pendekatan
komparatif guna mengidentifikasi perbedaan tingkat
kemandirian, pola relasi, serta dinamika pengambilan
keputusan dalam kedua kelompok tersebut.

Keempat, dari segi metodologi, penelitian ini
bersifat kualitatif dengan jumlah informan terbatas,
sehingga kedalaman data lebih  diutamakan
dibandingkan keluasan. Peneliti selanjutnya dapat
mempertimbangkan penggunaan metode campuran
(mixed methods) atau kuantitatif untuk menguji temuan
ini secara lebih luas dan terukur, khususnya dalam
mengoperasionalisasikan indikator otonomi,
kompetensi, dan keterhubungan dalam konteks
kehidupan rumah tangga.

Kelima, penelitian ini belum secara mendalam
mengeksplorasi relasi kuasa antara pasangan dan orang
tua dalam satu rumah tangga, yang berpotensi
memengaruhi tingkat kemandirian. Oleh karena itu,
peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji aspek

tersebut secara lebih Kkritis, termasuk bagaimana
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negosiasi peran dan otoritas terjadi dalam praktik
kehidupan sehari-hari.

Dengan mempertimbangkan berbagai keterbatasan
tersebut, diharapkan penelitian selanjutnya dapat
menyempurnakan kajian mengenai kemandirian
pasangan muda. Sehingga menghasilkan pemahaman

yang lebih utuh dan aplikatif.
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